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ABSTRAK

Putri Asifa :Pengaruh Model Pembelajaran Connecting
Organizing Reflecting Extending Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas
V111 SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik. Namun pada
kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir masih tergolong rendah. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting
Extending. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending lebih baik daripada yang
belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah
Putih Kabupaten Rokan hilir.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan rancangan the
nonequivalent posttest-only group design. Populasinya adalah seluruh peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir tahun pelajaran
2022/2023. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling,
didapatkan kelas VII1.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII1.3 sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir kemampuan pemahaman konsep
matematis. Data hasil tes akhir dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan analisis data diperolen kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model Connecting
Organizing Reflecting Extending lebih baik daripada yang belajar dengan model
pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan
Hilir.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, bahkan juga berguna bagi pengembangan disiplin ilmu lain.
Matematika menunjang bidang ilmu lain untuk menganalisis dan memadukan serta
menemukan keterkaitan yang logis antar berbagai pengamatan yang ada, sehingga
dapat ditarik kesimpulan yang bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
itu sendiri. Menurut Fathani (2009) matematika itu penting baik sebagai alat bantu,
ilmu (bagi ilmuan), pembentuk sikap, maupun sebagai pembimbing kerangka
berpikir. Hal ini sejalan dengan pendapat Ansari (2016) yaitu pada dasarnya
matematika mampu mendorong seseorang untuk Kritis, berpikir secara efektif dan
efisien, bersikap alamiah, percaya diri, bertanggung jawab dan disiplin. Dalam
lampiran 3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014
disebutkan bahwa matematika perlu diajarkan kepada seluruh peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.

Terdapat delapan tujuan mempelajari matematika menurut Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014, salah satunya adalah agar peserta didik mampu memahami
konsep matematika, yaitu mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep serta
menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat

dalam pemecahan masalah, kemampuan pemahaman konsep matematis penting



untuk dikuasai oleh peserta didik karena dapat membantu peserta didik untuk
menyederhanakan, merangkum dan mengelompokkan informasi (Radiusman, 2020).
Hal ini relevan dengan pendapat Wijaya (2018) bahwa pemahaman terhadap suatu
konsep matematika juga memungkinkan peserta didik untuk memahami informasi
baru yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, pemecahan masalah,
menggeneralisasi, merefleksi dan membuat kesimpulan. Dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis yang baik peserta didik akan mudah mengingat,
menggunakan dan menyusun kembali suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat
menyelesaikan berbagai variasi soal matematika. Berdasarkan pendapat dari
beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis penting untuk dikuasai oleh peserta didik.

Akan tetapi, kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah
satu kemampuan matematis yang tergolong rendah. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Fajar dkk (2018) dapat dilihat bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas VIII.7 SMP Negeri Kendari masih tergolong
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Umam dan Zulkarnaen (2022) menyatakan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas IX di salah
satu MTS di Kabupaten Karawang masih dikategorikan rendah.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga
terjadi di kelas VII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Tahun
Pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari observasi yang telah dilakukan pada

tanggal 23 Mei 2022 sampai dengan tanggal 28 Mei 2022 di sekolah tersebut. Saat



pembelajaran dimulai, pendidik berusaha mengajak peserta didik untuk mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya serta terkait dengan materi yang
akan dibahas. Akan tetapi, peserta didik hanya mengingat judul atau nama bab dari
materi prasyarat tersebut dan belum mampu untuk menyatakan ulang materi yang
sudah pernah dipelajari serta belum menemukan keterkaitan atau hubungan antara
materi tersebut dengan materi yang akan dibahas. Akibatnya, peserta didik belum
bisa memahami dan memaknai pembelajaran matematika dengan optimal.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, peserta didik sulit untuk
memahami materi atau menyelesaikan permasalahan apabila ditugaskan secara
individu. Apabila mengalami kesulitan, peserta didik cenderung diam dan malu
untuk bertanya, yang pada akhirnya peserta didik hanya akan menunggu jawaban
dari teman atau penyelesaian dari pendidik. Namun, apabila diterapkan pembelajaran
dengan diskusi kelompok, peserta didik cenderung lebih aktif karena bisa bertanya
dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
didukung oleh hasil penilaian harian peserta didik kelas VII.1 sampai VI1.3 Tahun
Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah peserta didik sebanyak 67 orang pada materi

perbandingan. Persentase ketuntasan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Penilaian Harian (PH) Materi
Perbandingan kelas VII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir
Tahun Pelajaran 2021/2022

Kelas | Jumlah Peserta Didik | Banyak Peserta Didik yang Tuntas Persentase
VIIL.1 22 7 31,8
VIlL.2 23 11 47,82
VI3 22 6 27,27

Sumber : Pendidik matematika SMP Negeri 1 Tanah Putih

Berikut soal dan contoh jawaban peserta didik saat menjawab soal yang
diberikan.
Soal :
Jarak kota Jakarta dengan kota Bogor 60 km. Pada peta, jaraknya 3 cm. Tentukan
skala pada peta.
Alternatif jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut :
Diketahui: Jarak Pada Peta (Jp) =3 cm

Jarak Sebenarnya (Js) = 60 km

Ditanya: Skala ?
Jawab:

Ip
Js

Skala =

3cm
60 km

3cm
6.000.000 cm

1
"~ 2.000.000

Jadi, skala pada peta tersebut adalah 1 : 2.000.000
Pada soal tersebut, peserta didik diberikan informasi mengenai jarak

sebenarnya dan jarak pada peta antara kota Jakarta-Bogor. Peserta didik diminta




untuk menentukan skala yang digunakan pada peta berdasarkan informasi yang
diberikan. Soal tersebut memuat indikator menerapkan konsep secara logis. Berikut

merupakan contoh jawaban dari beberapa peserta didik:
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Gambar 1. Jawaban dari Peserta Didik 1

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa peserta didik sudah memberikan
jawaban namun tidak dapat menerapkan konsep secara logis. Peserta didik
menyelesaikan soal tersebut dengan cara mengubah informasi yang didapat ke dalam
satuan cm kemudian mengalikan jarak pada peta (3 cm) dengan jarak sebenarnya
(6.000.000 cm) sehingga didapatkan hasil 180 km. Seharusnya peserta didik
menggunakan operasi pembagian untuk menyelesaikan soal ini, yaitu jarak pada peta
dibagi dengan jarak sebenarnya. Berdasarkan rubrik penskoran Iryanti (2004), skor

dari jawaban tersebut adalah 1.



Gambar 2. Jawaban dari Peserta Didik 2

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa peserta didik mampu
menerapkan konsep secara logis namun masih terdapat kesalahan yaitu peserta didik
belum mampu menyamakan satuan antara jarak pada peta dan jarak sebenarnya.
Pada jawaban tersebut, terlihat peserta didik mengkonversikan 60 km menjadi
60.000.000 cm, seharusnya menjadi 6.000.000 cm. Kesalahan peserta didik juga
terlihat dalam melakukan operasi pembagian. Menurut rubrik penskoran Iryanti
(2004), skor dari jawaban tersebut adalah 2.

Berdasarkan fakta tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah pada indikator
menerapkan konsep secara logis. Menurut Widyastuti (2010), salah satu penyebab
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah peserta
didik tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi pengetahuannya dan hanya
menerima saja informasi yang disampaikan pendidik. Peserta didik tidak mampu

menjawab soal yang berbeda dari contoh yang diberikan sehingga peserta didik



hanya mencontoh atau mengerjakan soal latihan mengikuti pola yang diberikan
pendidik, bukan karena memahami konsepnya.

Apabila masalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik ini dibiarkan, akan membuat peserta didik kesulitan dalam mempelajari
materi selanjutnya karena terdapat keterkaitan antar konsep di dalam pelajaran
matematika serta akan berdampak pada hasil belajar dan prestasi belajar matematika
peserta didik. Secara lebih luas, hal ini akan berdampak pada tidak tercapainya
tujuan pembelajaran matematika secara optimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Salah satunya ialah model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE). Dasar
pemilihan model sesuai dengan beberapa pertimbangan yang dikemukakan oleh
Rusman (2010) yakni: (1) pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai, dalam
hal ini sintaks pada model CORE berkaitan dengan indikator kemampuan
kemampuan pemahaman konsep; (2) pertimbangan yang berhubungan dengan bahan
atau materi pembelajaran; (3) pertimbangan dari sudut peserta didik, dalam hal ini
model CORE berkaitan dengan karakteristik peserta didik yang lebih antusias jika
diajak berdiskusi, serta mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menghubungkan materi prasyarat dengan yang akan dipelajari serta mengkonstruksi
pemahamannya dengan memperluas pengetahuan peserta didik; dan (4)

pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis, dalam hal ini berkaitan dengan



beberapa kelebihan model CORE sebagaimana yang diungkapkan oleh Antasari dkk
(2015) yaitu peserta didik lebih aktif dalam belajar, dapat melatih daya ingat peserta
didik mengenai suatu konsep, membiasakan peserta didik untuk memahami suatu
konsep, serta memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi bermakna.

CORE adalah model pembelajaran yang mengharapkan peserta didik untuk
dapat mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan dan
mengorganisasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian
memikirkan konsep yang sedang dipelajari serta diharapkan peserta didik dapat
memperluas pengetahuan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Model
ini terdiri dari 4 tahap pembelajaran yaitu connecting, organizing, reflecting dan
extending. Berikut dijelaskan masing-masing tahap pembelajaran tersebut.

Pada tahap Connecting (kegiatan menghubungkan informasi lama dan
informasi baru antar konsep), pendidik mengajukan beberapa pertanyaan kepada
peserta didik dengan tujuan agar peserta didik dapat mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan materi prasyarat sehingga diharapkan melalui kegiatan ini peserta
didik mampu menyatakan ulang konsep yang dipelajarinya.

Pada tahap Organizing (mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi),
peserta didik diberikan kesempatan untuk mengorganisasikan pengetahuannya
dengan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan

yang membentuk konsep dan mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.



Pada tahap Reflecting (memikirkan kembali, mendalami dan menggali
informasi yang sudah didapat), peserta didik diminta untuk merefleksikan
pengetahuan yang telah diperolen dengan menyatakan ulang konsep serta
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari.

Pada tahap Extending (mengembangkan, memperluas, menggunakan dan
menemukan), peserta didik memperluas pengetahuannya dengan menerapkan konsep
dan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosalline (2019) dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran CORE berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 209 Jakarta.
Boni dan Irwan (2019) melakukan penelitian dengan kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
model CORE lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran langsung serta
perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII
SMPN 13 Padang yang menggunakan model ini cenderung meningkat. Penelitian
yang dilakukan oleh Fitriani dkk (2018) dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model CORE lebih
baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP
Negeri 30 Padang. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran ini terlihat baik pada beberapa indikator yaitu

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, menerapkan konsep secara logis,
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menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika, serta
mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting
Extending Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik Kelas VI11 SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
2. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan
terarah maka penelitian ini dibatasi pada masalah rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending
lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VI1I

SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir?”.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang

belajar dengan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending

lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VI11I

SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan peneliti sebagai calon
pendidik mengenai variasi model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik.

Bagi pendidik, sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

Bagi peserta didik, sebagai pengalaman belajar baru yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pengembangan pembelajaran di sekolah mengenai penerapan
model pembelajaran CORE sehingga dapat dijadikan sebagi bahan kajian untuk

meningkatkan mutu sekolah.



BAB 11
KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending(CORE)

Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) merupakan model
pembelajaran dengan metode diskusi. Menurut Jacob (2005) CORE merupakan
suatu model pembelajaran dengan metode diskusi yang dapat mempengaruhi
perkembangan pengetahuan dan berpikir reflektif yang melibatkan peserta didik.
CORE merupakan singkatan dari empat kata yang memiliki kesatuan fungsi dalam
proses pembelajaran, yaitu connecting, organizing, reflecting, dan extending.
Menurut Azizah (2012), elemen-elemen tersebut digunakan untuk menghubungkan
informasi lama dengan informasi baru, mengorganisasikan sejumlah materi yang
bervariasi, merefleksikan segala sesuatu yang peserta didik pelajari dan
mengembangkan lingkungan belajar.

CORE merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengaktifkan peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. Calfee
(2010) mengungkapkan bahwa model ini mengharapkan peserta didik untuk
mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri, dengan cara menghubungkan dan
mengorganisasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang lama, menyediakan
kesempatan bagi peserta didik untuk memikirkan kembali konsep yang telah
dipelajari dan memberikan kesempatan untuk memperluas pengetahuan mereka

selama proses pembelajaran.

12
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Sebagai suatu model pembelajaran, CORE memiliki langkah-langkah seperti
yang dikemukakan Suyatno (2009) sebagai berikut:
a. Connecting

Connecting berasal dari kata connect yang artinya menghubungkan.
Connecting merupakan kegiatan menghubungkan informasi lama dengan informasi
baru atau antar konsep. Menurut Humaira (2014) pada tahap ini pendidik
mengidentifikasi apa yang peserta didik ketahui tentang pelajaran sebelumnya yang
berkaitan dengan pelajaran yang akan dipelajari. Pendidik mengaktifkan kembali
pengetahuan sebelumnya dengan mengkondisikan peserta didik berbagi dengan
orang lain, serta menulis pengetahuan dan pengalaman mereka karena berlaku untuk
topik yang akan dipelajari.

Dengan connecting, sebuah konsep dapat dihubungkan dengan konsep lain
dalam sebuah diskusi kelas, dimana konsep yang akan diajarkan dihubungkan
dengan apa yang telah diketahui peserta didik. Agar dapat berperan dalam diskusi,
peserta didik harus mengingat dan menggunakan konsep yang dimilikinya untuk
menghubungkan dan menyusun ide-idenya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dipahami bahwa pada awal pembelajaran pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kemudian mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik dengan
cara mengaitkan pengetahuan yang telah diperoleh peserta didik sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

Dengan adanya koneksi yang baik maka peserta didik akan mengingat

informasi dan menggunakan pengetahuannya untuk menghubungkan informasi yang
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didapat dan menyusun ide-idenya. NCTM (2000) menyatakan bahwa apabila peserta
didik dapat menghubungkan gagasan-gagasan matematika, maka pemahamannya
terhadap matematika akan lebih mendalam dan bertahan lama, serta peserta didik
akan dapat melihat matematika sebagai suatu kesatuan yang saling berkaitan. Sesuali
dengan yang dikemukakan Kumalasari (2011) bahwa dalam belajar seseorang
mengonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan informasi yang masuk
dengan informasi sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan pada tahap connecting,
peserta didik diajak untuk menghubungkan konsep baru yang akan dipelajari dengan
konsep lama yang telah dimilikinya dengan cara memberikan pertanyaan kepada
peserta didik, kemudian peserta didik diminta mendiskusikan jawabannya.

b. Organizing

Organizing artinya mengatur dan mengorganisasikan. Organizing merupakan
kegiatan mengorganisasikan informasi-informasi yang telah diperoleh. Calfee (2010)
menjelaskan bahwa selama proses pengorganisasian ini, peserta didik secara aktif
mengatur atau mengorganisasikan kembali pengetahuan mereka. Kegiatan
mengorganisasikan ide-ide ini dapat melatih kemampuan peserta didik dalam
mengelola informasi yang telah dimiliki. Tahapan ini dapat dilakukan dengan cara
berdiskusi. Peserta didik mengorganisasikan informasi-informasi yang diperolehnya
seperti konsep apa yang diketahui, konsep apa yang dicari, dan keterkaitan antar
konsep apa saja yang ditemukan untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri.

Peserta didik diarahkan untuk menuangkan ide untuk merencanakan penyelesaian
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suatu permasalahan serta menjalankan rencana penyelesaian sehingga didapatkan
solusi.
c. Reflecting

Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali informasi yang sudah
didapat. Menurut Calfee (2010) pada tahap ini peserta didik mengatur atau
memikirkan kembali informasi baru yang telah mereka perolen dan membuat
perbaikan yang diperlukan. Peserta didik dengan bimbingan pendidik bersama-sama
meluruskan kekeliruan peserta didik dan mengorganisasikan pengetahuannya. Hal
ini berarti bahwa pada tahap ini peserta didik diberikan kesempatan untuk menguji
atau memikirkan kembali informasi baru yang telah mereka peroleh dan membuat
perbaikan yang diperlukan.

Menurut Sagala (2012), refleksi adalah cara berpikir apa yang baru dipelajari
atau berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan dalam hal belajar di
masa lalu. Pada tahap ini, peserta didik memikirkan kembali informasi yang sudah
didapat dan dipahaminya pada tahap organizing. Dalam kegiatan diskusi, peserta
didik diberi kesempatan memikirkan kembali apakah hasil diskusi/hasil kerja
kelompoknya pada tahap sebelumnya sudah benar atau masih terdapat kesalahan
yang perlu diperbaiki. Sehingga kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menjelaskan kembali hal-hal yang telah dipelajarinya, serta dapat
menyimpulkan dengan bahasa sendiri tentang apa yang mereka peroleh dari

pembelajaran. Maka dari itu, kegiatan reflecting akan membuat peserta didik yakin
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terhadap kebenaran pengetahuan yang diperolehnya, serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikirnya.

d. Extending

Extending merupakan tahap dimana peserta didik dapat memperluas
pengetahuan mereka tentang apa yang sudah diperoleh selama proses pembelajaran
berlangsung. Menurut Calfee (2010) pada tahap ini peserta didik dapat mensintesis
pengetahuan mereka, mengaturnya dan mengubahnya menjadi pengetahuan yang
telah disintesisnya dari tahap-tahap sebelumnya dan diaplikasikan pada hal yang
baru dipelajari.

Perluasan pengetahuan harus disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
yang dimiliki peserta didik. Perluasan pengetahuan dapat dilakukan dengan cara
menggunakan konsep yang telah didapatkan ke dalam situasi baru atau konteks yang
berbeda sebagai aplikasi konsep yang dipelajari, baik dari suatu konsep ke konsep
lain, bidang ilmu lain, maupun ke dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
diharapkan dapat memperluas pengetahuan dengan cara mengerjakan soal-soal
konteks yang berbeda secara berkelompok.

Berdasarkan empat aspek model CORE di atas, disusun tahapan
pembelajaran yang akan dilakukan sesuai dengan penelitian Yenti (2020) yaitu
sebagai berikut :

a. Membuka pelajaran dengan menyampaikan hal yang menarik minat belajar

peserta didik
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b. Pembagian kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan awal peserta
didik, campuran antara peserta didik berkemampuan tinggi, rendah, dan sedang
yang terdiri dari 4-5 orang.

c. Melalui serangkaian pertanyaan pendidik menyampaikan konsep lama yang
akan dihubungkan dengan konsep baru kepada peserta didik dengan cara diskusi
(Connecting/C)

d. Peserta didik berdiskusi menggunakan pengetahuan mereka untuk memahami
materi. Proses diskusi dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan kelompok
dengan bimbingan pendidik (Organizing/O)

e. Pendidik memberikan serangkaian pertanyaan untuk memikirkan kembali,
mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapatkan dalam kegiatan
kelompok peserta didik (Reflecting/R)

f.  Peserta didik mengerjakan soal latihan untuk memperluas pengetahuan mereka
(Extending/E)

2. Kemampuan pemahaman konsep Matematis

a. Pengertian kemampuan pemahaman konsep matematis

Pemahaman berarti proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan

(Hasan, 2007). Sedangkan konsep menurut Suherman (2003) merupakan ide abstrak

yang memungkinkan kita untuk dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh dan

bukan contoh. Menurut Rosmawati (2008) kemampuan pemahaman konsep berarti

kemampuan menguasai sejumlah materi pembelajaran dimana peserta didik tidak
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sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep
dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya.

Menurut Wardhani (2008), kemampuan pemahaman konsep adalah
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes dan tepat dalam pemecahan masalah. Kemampuan pemahaman konsep
menurut Jihad dan Haris (2010) merupakan kompetensi yang ditunjukkan peserta
didik dalam memahami konsep dan melakukan prosedur (algoritma) secara luwes,
akurat, efisien dan tepat. Sedangkan menurut Heruman (2007) kemampuan
pemahaman konsep merupakan pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep, yang
bertujuan agar peserta didik lebih memahami suatu konsep matematika. Menurut
permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, kemampuan pemahaman konsep matematika
merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan taksonomi Bloom, kemampuan pemahaman meliputi:
(1) penerjemahan (translation), yaitu menterjemahkan konsepsi abstrak menjadi
suatu model, misalnya dari lambang ke arti. Kata kerja operasional yang digunakan
adalah menterjemahkan, mengubah, mengilustrasikan, memberikan definisi dan
menjelaskan kembali; (2) penafsiran (interpretation), yaitu kemampuan untuk
mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi, misalnya suatu diagram,
tabel, grafik atau gambar-gambar untuk kemudian ditafsirkan. Kata kerja operasional

yang digunakan adalah menginterpretasikan, membedakan, menjelaskan dan
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menggambarkan; (3) ekstrapolasi (extrapolation), yaitu menyimpulkan dari sesuatu
yang telah diketahui. Kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan ini adalah memperhitungkan, menduga, menyimpulkan, meramalkan,
membedakan, menentukan dan mengisi.

b. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis

Menurut Kiki (2017) peserta didik dikatakan memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis yang baik apabila indikator-indikator dari
kemampuan tersebut terpenuhi. Menurut Wardhani (2008) yaitu: (1) menyatakan
ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya; (3) memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep;
(4) menyajikan konsep dalam Dberbagai bentuk representasi matematis;
(5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; (6)
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu;
(7)mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Sedangkan Indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
menurut Shadiq (2009) vyaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2)
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya); (3) memberi contoh dan noncontoh dari konsep; (4) menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup suatu konsep; (6) mengaplikasikan konsep atau algoritma

pemecahan masalah.
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Indikator-indikator ~kemampuan pemahaman konsep matematis menurut
Jihad dan Haris (2010) vyaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2)
mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; (3)
memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; (4) menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis; (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep; (6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
tertentu; (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.

Secara terperinci, indikator pencapaian kemampuan pemahaman konsep
matematis diatur dalam permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yaitu: (1) menyatakan
ulang konsep yang telah dipelajari; (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut; (3)
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; (4) menerapkan konsep secara logis;
(5) memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari; (6)
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel,
grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya); (7)
mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika; (8)
mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu konsep.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, maka dalam penelitian ini
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan adalah yang
diatur dalam permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 karena memiliki indikator yang

lebih lengkap dan jelas dibandingkan pendapat beberapa ahli lainnya.
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Indikator pertama adalah menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,
dapat diartikan bahwa peserta didik mampu menyatakan kembali konsep dengan
bahasanya sendiri. Indikator kedua adalah mengklasifikasikan objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan konsep tersebut, dapat diartikan bahwa peserta didik
mampu mengelompokkan suatu konsep berdasarkan sifat-sifat tertentu. Indikator
ketiga adalah mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, peserta didik mampu
mengenali dan memahami sifat-sifat operasi atau konsep dengan tepat, sehingga
peserta didik akan lebih mudah untuk menemukan solusi yang tepat dari suatu
permasalahan. Indikator keempat adalah menerapkan konsep secara logis, peserta
didik mampu menerapkan konsep yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan.
Indikator kelima adalah memberikan contoh dan contoh kontra (bukan contoh) dari
konsep yang dipelajari, peserta didik mampu mengenali objek yang merupakan
contoh atau bukan contoh dari suatu konsep. Indikator keenam adalah menyajikan
konsep ke dalam berbagai bentuk representasi matematis, peserta didik mampu
menyajikan konsep matematika dalam berbagai bentuk representasi matematis, baik
itu dalam bentuk gambar, tabel, diagram dan sebagainya. Indikator ketujuh adalah
mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika, peserta
didik mampu menyelesaikan permasalahan dengan mengaitkan konsep yang ada
pada matematika maupun konsep yang ada di luar matematika. Indikator kedelapan
adalah mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep, peserta

didik mengetahui dan memahami syarat-syarat suatu konsep baik itu syarat perlu
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maupun syarat cukup konsep tersebut. Adapun rubrik penskoran untuk penilaian tes
akhir kemampuan pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta

Didik
. Skala
Indikator 0 1 5 3 4
1 (2) @) (4) (©) (6)
Menyatakan | tidak terdapat mampu mampu mampu
ulang sebuah | ada jawaban, menyatakan menyatakan menyatakan
konsep memberi | namun tidak | ulang  suatu | ulang suatu | ulang suatu
kan berhubungan | konsep namun | konsep konsep
jawaban | dengan terdapat namun dengan
konsep kesalahan kurang benar dan
lengkap lengkap
Mengklasifik | tidak terdapat mampu mampu mampu
asikan objek- | ada jawaban, mengklasifika | mengklasifik | mengklasifi
objek memberi | namun tidak | sikan objek- | asikan objek- | kasikan
berdasarkan kan dapat objek objek objek-objek
dipenuhi jawaban | mengklasifik | berdasarkan berdasarkan berdasarkan
tidaknya asikan objek | dipenuhi dipenuhi dipenuhi
persyaratan sesuai dengan | tidaknya tidaknya tidaknya
yang konsep persyaratan persyaratan persyaratan
membentuk yang yang yang
konsep membentuk membentuk membentuk
tersebut konsep konsep konsep
tersebut tersebut tersebut
namun namun dengan
terdapat kurang benardan
kesalahan lengkap lengkap
mengidentifik | tidak terdapat mampu mampu mampu
asi sifat-sifat | ada jawaban, mengidentifik | mengidentifik | mengidentif
operasi atau | memberi | namun tidak | asi sifat-sifat | asi sifat-sifat | ikasi sifat-
konsep kan dapat operasi atau | operasi atau | sifat operasi
jawaban | mengidentifik | konsep namun | konsep atau konsep
asi sifat-sifat | terdapat namun dengan
operasi atau | kesalahan kurang benar dan
konsep lengkap lengkap
Menerapkan | tidak terdapat mampu mampu mampu
konsep secara | ada jawaban, menerapkan menerapkan | menerapkan
logis memberi | namun tidak | konsep secara | konsep secara | konsep
kan dapat logis namun | logis namun | secara logis
jawaban | menerapkan | terdapat kurang dengan
konsep secara | kesalahan lengkap benar dan
logis lengkap
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(O] ) @) (4) (©) (6)
Memberikan | tidak terdapat mampu mampu mampu
contoh  dan | ada jawaban, memberikan memberikan memberika
non contoh | memberi | namun tidak | contoh  dan | contoh dan | n  contoh
dari konsep kan dapat non  contoh | noncontoh dan non

jawaban | memberikan | dari  konsep | dari  konsep | contoh dari
contoh  dan | namun namun konsep
bukan contoh | terdapat kurang dengan
kesalahan lengkap benar dan
lengkap
Menyajikan tidak terdapat mampu mampu mampu
konsep dalam | ada jawaban, menyajikan menyajikan menyajikan
berbagai memberi | namun tidak | konsep dalam | konsep dalam | konsep
bentuk kan dalam bentuk | berbagai berbagai dalam
representasi jawaban | representasi bentuk bentuk berbagai
matematis yang diminta | representasi representasi bentuk
matematis matematis representasi
namun namun matematis
terdapat kurang dengan
kesalahan lengkap benar dan
lengkap
Mengaitkan tidak terdapat mampu mampu mampu
berbagai ada jawaban, mengaitkanbe | mengaitkan mengaitkan
konsep dalam | memberi | namun tidak | rbagai konsep | berbagai berbagai
matematika kan mampu dalam konsep dalam | konsep
maupun jawaban | mengaitkan matematika matematika dalam
diluar konsep di | maupun diluar | maupun matematika
matematika dalam matematika diluar maupun
maupun namun matematika diluar
diluar terdapat namun matematika
matematika kesalahan kurang dengan
lengkap benar dan
lengkap
Mengembang | tidak terdapat mampu mampu mampu
kan syarat | ada jawaban, mengembang | mengembang | mengemban
perlu dan /| memberi | namun tidak | kan syarat | kan syarat | gkan syarat
atau  syarat | kan mengembang | perlu dan /| perlu dan /| perlu dan /
cukup suatu | jawaban | kan Syarat | atau Syarat | atau  syarat | atau syarat
konsep perlu dan /| cukup suatu | cukup suatu | cukup suatu
atau  syarat | konsep namun | konsep konsep
cukup suatu | terdapat namun dengan
konsep kesalahan kurang benar dan
lengkap lengkap

Sumber : Unjuk kerja Puji Iryanti (2014)
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3. Pembelajaran Menggunakan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 menjadi penyempurnaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan tahun 2006. UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kurikulum 2013 adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia (Kemendikbud 2013).

4. Keterkaitan Model Pembelajaran CORE dengan Pendekatan Saintifik terhadap
Kemampuan pemahaman konsep Matematika

Tabel 3. Keterkaitan Model Pembelajaran CORE dengan Pendekatan Saintifik
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Indikator
Langkah-langkah Aktiv_itz_is Aktivite_ls _Peserta };gm:;g '?:aa:
Pendidik Didik
konsep
Matematis
() ) (©) (4)
Langkah 1 Pendidikmengajuk | Peserta didik | Menyatakan
Connecting an pertanyaan | menanggapi ulang konsep
(Menghubungkan) yang mengaitkan | pertanyaan dari | yang telah
pengetahuan pendidik mengenai | dipelajari
sebelumnya keterkaitan antar
dengan materi konsep yang dipelajari
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() ) (©) (4)
yang akan | (mengamati, menanya)
dipelajari ataupun
kaitannya dengan
kehidupan nyata
Langkah 2 Pendidik Peserta didik | Mengklasifikasik
Organizing membimbing berdiskusi an  objek-objek
(mengorganisasikan) | peserta didik untuk | mengorganisasikan berdasarkan
mengorganisasika | pengetahuan untuk | dipenuhi tidaknya
n pengetahuan memahami materi | persyaratan Yyang
dengan bantuan | membentuk
Lembar Kegiatan | konsep tersebut

Peserta Didik (LKPD)
(mengumpulkan
informasi, menalar)

Mengidentifikasi
sifat-sifat operasi
atau konsep

Menerapkan
konsep secara
logis
Menyajikan
konsep dalam
berbagai macam
bentukrepresentas
i matemats
Langkah 3 Pendidik meminta | Peserta didik | Mengidentifikasi
Reflecting peserta didik | mendalami dan | sifat-sifat
(memikirkan untukmempresenta | menggali  informasi | operasiatau
kembali) sikan hasil diskusi | yang sudah didapatkan | konsep
dan memberikan | dalam kelompok dan
penguatan tentang | mempresentasikan Menerapkan
pengetahuan yang | hasil diskusinya di | konsep secara
Diperoleh depan kelas | logis
(mengkomunikasikan)
Memberikan
contoh atau
contoh kontra
(bukan  contoh)
dari konsep yang
dipelajari
Langkah 4 Pendidik Peserta didik | Menyajikan
Extending memberikan soal- | mengerjakan soal | konsep dalam
(memperluas) soal latihan kepada | latihan berupa | berbagai macam
peserta didik | penerapan dari konsep | bentuk
terkait konsep | yang dipelajari untuk | representasi
yang telah memperluas matematis
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) ) (©) (4)
dipelajari pengetahuan (menalar) | Mengaitkan
berbagai  konsep
dalam matematika
maupun di luar

matematika
Mengembangkan
syarat perlu
dan/atau  syarat
cukup suatu
konsep

Sumber :Kurniati (2018)
5.  Model Pembelajaran Langsung

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, proses pembelajaran
langsung adalah proses pendidikan dimana peserta didik mengembangkan
pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi
langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa
kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran langsung dapat
didefinisikan sebagai model pembelajaran dimana pendidik mentransformasikan
informasi atau keterampilan secara langsung kepada peserta didik dan pembelajaran
berorientasi pada tujuan dan diinstruksikan oleh pendidik.

Model pembelajaran langsung sangat cocok jika pendidik menginginkan
peserta didik menguasai informasi atau keterampilan tertentu. Akan tetapi jika
pendidik menginginkan peserta didik belajar menemukan konsep lebih jauh dan
melatih keterampilan berpikir lainnya, maka model ini kurang sesuai. Hal ini
didukung oleh Arends (2012) yang menyatakan bahwa model pembelajaran

langsung tidak sesuai untuk mengajarkan pembelajaran berpikir tingkat tinggi.
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Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis,
dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis.
Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan
langsung atau disebut dengan instructional effect.

Tabel 4. Sintaks Kegiatan Pembelajaran Langsung

Fase Indikator Peran Pendidik Peran Peserta Didik

1 | Menyampaikan Menjelaskan tujuan, materi | Peserta didik
tujuan dan | prasyarat, memotivasi dan | mendengarkan dan
mempersiapkan mempersiapkan peserta didik | memperhatikan informasi
peserta didik yang disampaikan

pendidik

2 | Mendemonstrasikan | Mendemonstrasikan Peserta didik
pengetahuan  dan | keterampilan atau menyajikan | memperhatikan penjelasan
keterampilan informasi tahap demi tahap materi dari pendidik

3 | Membimbing Memberikan latihan | Peserta didik mengerjakan
pelatihan terbimbing latihan yang diberikan

pendidik

4 | Menegecek Mengecek kemampuan | Peserta didik menanggapi
pemahaman dan | peserta didik dan memberikan | pertanyaan pendidik
memberikan umpan | umpan balik terkait soal yang diberikan
balik

5 | Memberikan latihan | Mempersiapkan latihan untuk | Peserta didik mengerjakan
dan penerapan | peserta didik dengan | latihan  mandiri terkait
konsep menerapkan konsep yang | penerapan dari konsep

dipelajari pada kehidupan | yang dipelajari
sehari-hari

Sumber : Fathurrahman (2015)
B. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati dan Kurniasih (2015) menerapkan
model CORE untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi
matematis peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 32 Purworejo. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE dapat meningkatkan kemampuan
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pemahaman konsep dan komunikasi matematis peserta didik pada siklus I dan II.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis penelitian ini berupa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sedangkan penelitian yang dilakukan berupa penelitian
eksperimen semu (quasy eksperimen), kemudian kemampuan matematis yang
diperhatikan pada penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep dan
komunikasi matematis peserta didik sedangkan pada penelitian yang dilakukan fokus
untuk memperhatikan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dkk (2018), menerapkan model
pembelajaran CORE pada materi sistem persamaan linear dua variabel pada peserta
didik kelas VIII SMPN 30 Padang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1)
persentase aktivitas belajar peserta didik mengalami fluktuasi pada beberapa
indikator aktivitas yang diamati dan (2) kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran CORE lebih baik daripada
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan terletak pada model pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu model pembelajaran CORE. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan terletak pada kemampuan yang akan diamati, penelitian
ini mengamati aktivitas belajar serta kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik sedangkan penelitian yang dilakukan fokus untuk mengamati
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Selain itu, perbedaannya

terletak pada rancangan penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggunakan
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rancangan static group design sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan
rancangan the nonequivalent posttest-only group design.

Penelitian yang dilakukan oleh Gustina (2019) pada peserta didik kelas VIII
MTs Tl Canduang serta Melsi dan Irwan (2019) peserta didik kelas VIII SMPN 13
Padang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran CORE lebih baik
daripada yang mengikuti pembelajaran langsung. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan terletak pada model pembelajaran yang digunakan, yaitu
model pembelajaran CORE serta kemampuan matematis yang diteliti yaitu
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, sedangkan perbedaan
penelitian ini terletak pada rancangan penelitiannya yaitu The Static Group
Comparison Design sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan rancangan
the nonequivalent posttest-only group design.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuri dan Dwina (2019), diterapkan model
CORE terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik di kelas VIII SMP
Negeri 11 Padang. Pada penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa tahapan dalam
model CORE dapat memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan setiap
indikator kemampuan penalaran matematis. Hal ini berarti, penerapan model ini
memberikan pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Sania, dkk (2021) mendeskripsikan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII pada materi

Statistika melalui model pembelajaran CORE . Berdasarkan tes yang dilakukan
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terhadap peserta didik, didapatkan hasil bahwa rata-rata nilai peserta didik setelah
belajar menggunakan model pembelajaran CORE yaitu 70,56. Hasil tersebut lebih
baik dari rata-rata nilai peserta didik pada materi sebelum menerapkan model ini
yaitu 50. Subjek dengan kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi telah
memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dengan sangat baik,
subjek dengan kemampuan pemahaman konsep matematis sedang memenuhi
indikator dengan baik, dan subjek dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis rendah memenuhi indikator dengan cukup baik. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan terletak pada jenis penelitiannya yaitu deskriptif
kualitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan menerapkan penelitian kuantitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Yaniawati, dkk (2019) menerapkan model
CORE untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi dan
koneksi matematis peserta didik. Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa
kemampuan komunikasi dan koneksi matematis peserta didik yang belajar dengan
model CORE lebih baik dari yang belajar menggunakan model ekspositori.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada kemampuan
yang diamati. Penelitian ini mengamati komunikasi dan koneksi matematis peserta
didik sedangkan penelitian yang dilakukan mengamati kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Kamsurya (2020) mengenai
pengaruh penerapan model CORE terhadap kemampuan representasi matematis serta

mathematics self efficacy peserta didik dengan pendekatan open-ended. Dari



31

penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
peningkatan dan pencapaian kemampuan representasi matematis serta mathematics
self efficacy antara peserta didik pada kelas yang menerapkan pembelajaran
langsung, kelas yang menerapkan model CORE serta kelas yang menerapkan model
ini dengan pendekatan open-ended.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiyasari dkk (2022) mengenai pengaruh
penerapan model pembelajaran CORE berbasis teknik Mnemonic terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis serta kesadaran metakognitif peserta didik.
Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa model pembelajaran CORE
berbasis teknik Mnemonic berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian
ini mengamati pengaruh penerapan model CORE terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis serta kesadaran metakognitif peserta didik sedangkan penelitian
yang dilakukan mengamati pengaruh penerapan model ini terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik.

C. Kerangka Berpikir

Dalam lampiran 3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58
Tahun 2014 terdapat delapan tujuan mempelajari matematika, salah satunya adalah
agar peserta didik mampu memahami konsep matematis, yaitu mampu menjelaskan
keterkaitan antarkonsep serta menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes,

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
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Kemampuan pemahaman konsep matematika penting untuk dikuasai oleh
peserta didik karena dapat membantu peserta didik untuk menyederhanakan,
merangkum, mengelompokkan informasi, serta memahami informasi baru yang
berguna untuk pengambilan keputusan, pemecahan masalah, menggeneralisasi,
merefleksi dan membuat kesimpulan.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dan didukung oleh hasil penilaian
harian matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten
Rokan Hilir, kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik tergolong
rendah. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya keterlibatan peserta didik saat
pembelajaran berlangsung, kurangnya kesadaran peserta didik untuk bertanya
mengenai bagian dari materi yang belum dipahami serta peserta didik lupa terhadap
materi prasyarat yang sudah dipelajari sebelumnya. Jika masalah ini tidak segera
diatasi maka akan membawa dampak yang negatif terhadap hasil belajar peserta
didik dan pada akhirnya akan menyebabkan tujuan pembelajaran matematika tidak
tercapai.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik,
salah satunya ialah model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending). Model ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria yaitu diantaranya sesuai
dengan karakteristik peserta didik serta memiliki sintaks yang bersesuaian dengan

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.
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Penerapan model CORE akan membantu peserta didik untuk
menghubungkan materi yang baru diterima dengan materi yang sudah dipelajari
sebelumnya, mengorganisasikannya untuk membentuk suatu pengetahuan baru,
memperluas pemahaman dengan menggali dan mendalami ide-ide yang telah
diperoleh serta mengembangkan dan menerapkan informasi tersebut untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan sehingga pemahaman konsep peserta
didik lebih mendalam dan bertahan lama. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

PRendahnya Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik

Kelas Kontrol

‘ Model Fembe].a.j aran | ‘ Model Pembelajaran ‘

l }

Tes Akhir Pemahaman konsep Tes Akhir Pemahaman konsep

Matematis Matematis

| |
)

Analisis Hasil Tes Akhir Pemahaman konsep

Matematis Peserta Didik

Gambar 3. Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori, analisis keterkaitan sintak model pembelajaran

CORE dengan indikator kemampuan pemahaman konsep serta penelitian relevan
yang dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian yang dilakukan adalah
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model

Connecting Organizing Reflecting Extending lebih baik daripada yang belajar
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dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Putih

Kabupaten Rokan Hilir.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending lebih baik daripada yang
belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah
Putih Kabupaten Rokan Hilir dengan taraf kesalahan 0,05. Pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran CORE
terlihat lebih baik pada beberapa indikator yaitu menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut, menerapkan konsep secara logis,
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari, menyajikan
konsep dalam berbagai macam bentuk representasu matematis (tabel, grafik,
diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya), serta

mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.



114

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperolen dari hasil penelitian, maka
beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik. Oleh sebab itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk
dapat melanjutkan penelitian dengan variabel dan pokok bahasan lain, serta
memperhatikan kendala-kendala agar mendapatkan hasil penelitian yang
lebih baik.

2. Pendidik atau peneliti selanjutnya agar dapat merancang waktu seefisien
mungkin pada tahap pengerjaan LKPD agar dapat dikerjakan dan

dilaksanakan dengan maksimal.
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